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ABSTRACT

Sleep disturbances oftenly associated with headaches. Headaches and sleep
disturbances commonly experienced at all ages in daily practice. Several previous studies
have shown that there was a relationship between sleep disturbances and tension-type
headaches. Tension-type headache is a common primary headache. This study aims to
determine the relationship between sleep disturbances and Tension Type Headache in
students of the Faculty of Medicine, Mulawarman University. This research is an
observational analytic study with a cross sectional design. The research sample was
selected by purposive sampling technique. This study involved 80 respondents consisting
the Faculty of Medicine students, Mulawarman University in the 2017 2018, 2019, and
2020 class, with the same proportions for each class. Research data is primary data
collected through questionnaires. Data analysis was performed by Chi-square test. The
results showed that 62.5% of respondents had sleep disturbances and 41.2% of NKTT.
Statistical analysis, showed that there was no relationship between sleep disturbances
and Tension Type Headache in students of the Faculty of Medicine, Mulawarman
University (p = 0.113).
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PENDAHULUAN

Gangguan tidur sering dihubungkan dengan nyeri, khususnya dengan nyeri
kepala (Houle, et al., 2012). Nyeri kepala dan gangguan tidur merupakan dua fenomena
yang sering dialami pada segala usia dalam praktik sehari-hari. Gangguan tidur dan nyeri
kepala telah lama mendapatkan perhatian. Kedua hal tersebut diduga memiliki keterkaitan
dimana tidur yang kurang dapat memicu nyeri kepala dan nyeri kepala pun dapat
mengakibatkan gangguan tidur pada seseorang (Doufas, et al., 2012).

Nyeri kepala tipe tegang (NKTT) merupakan nyeri kepala primer yang paling
umum diderita (WHO, 2016). Dalam 1 tahun, penderita NKTT bisa mencapai 74% pada
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populasi dunia (Anurogo, 2014). Pada penelitian di Iran yang dilakukan Ghorbani
terhadap mahasiswa kedokteran ditemukan 214 orang dari 480 orang mengalami NKTT
(Ghorbani, et al., 2013). Prevalensi NKTT meningkat pada mahasiswa kedokteran di
Indonesia. Tercatat ada sekitar 177 dari 243 responden yang mengalami NKTT di
Universitas Sam Ratulangi (Oroh, et al., 2016). Pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman terdapat 17,6% menderita NKTT (Khusna, 2021).

Faktor yang berperan pada NKTT seperti mekanisme perifer dan mekanisme
sentral. Faktor otot berperan dalam mekanisme perifer (Perhimpunan Dokter Spesialis
Saraf Indonesia, 2016). Peningkatan kontraksi dan iskemia pada otot-otot di kepala
sebagai penyebab dari NKTT (Bendtsen, et al., 2015). NKTT bisa disebabkan oleh
beberapa faktor. Adapun faktor risiko terjadinya NKTT adalah stres, posisi tidak
ergonomis dalam bekerja dan kurangnya durasi maupun kualitas tidur (Chowdhury,
2012). Pada mahasiswa kurangnya istirahat dan beban akademik yang tinggi dapat
menyebabkan mahasiswa mengalami kehidupan yang penuh tekanan yang dapat memicu
nyeri kepala primer seperti NKTT (Birru, et al., 2016).

Mahasiswa kedokteran sangat rentan terhadap kurang tidur, hal ini dikarenakan
durasi studi yang cukup lama dengan tingkat intensitas studi yang tinggi (Azad, et al.,
2015). Pada penelitian prevalensi gangguan tidur pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman yang dilakukan Umar didapatkan sebanyak 70,1% dari 174
responden mengalami gangguan tidur (Umar, 2021). Gangguan tidur dapat menurunkan
performa akademik mahasiswa untuk berprestasi apalagi jika disertai dengan adanya
NKTT (Desouky, et al., 2019). Pada penelitian Wang, tercatat 28,8% pasien NKTT juga
mengalami gangguan tidur (Wang, et al., 2013). Menurut penelitian Rugebregt, terdapat
87,04% pasien NKTT di poliklinik saraf RSUD Haulussy Ambon mengalami gangguan
tidur (Rugebregt, et al., 2019). Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mencari hubungan antara gangguan tidur dengan NKTT pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Mulawarman.

METODE PENELITIAN

Observasional analitik merupakan desain penelitian yang digunakan dengan desain
cross sectional. Lokasi penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman dan
dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2021. Populasi penelitian ini yakni mahasiswa
Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman. Sampel diambil

dari responden yang memenuhi kriteria menurut kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti
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sebelumnya. Kriteria inklusi meliputi (1) Mahasiswa Program Studi Kedokteran tahun
angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020, (2) bersedia menjadi responden dalam penelitian dan
mengisi lembar persetujuan dan kriteria eksklusi yaitu (1) tidak mengisi kuesioner dengan
lengkap, (2) memiliki riwayat trauma kepala, (3) memiliki riwayat infeksi intrakranial, (4)
memiliki riwayat tumor intrakranial, (5) memiliki riwayat perdarahan intrakranial.
Pengambilan sampel berdasarkan teknin non probability sampling yaitu purposive sampling.
Dari 97 responden, sebanyak 17 responden di-eksklusi karena memiliki riwayat trauma
kepala dan tidak lengkap dalam pengisian kuesioner sehingga jumlah responden yang masuk
kedalam penelitian berjumlah 80 responden. Pengumpulan data menggunakan data primer
berupa kuesioner HSQ-EV dan kuesioner PSQI yang diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia, kemudian kuesioner tersebut dibagikan melalui Google Form. Variabel penelitian
meliputi variabel bebas yaitu gangguan tidur dan variabel terikat yaitu NKTT. Data diolah
menggunakan aplikasi Microsoft Word 2016, Microsoft Excel 2016, dan IBM SPSS Statistic
25. Data yang dikumpulkan dianalisis secara univariat maupun bivariat. Analisis univariat
untuk menentukan sebaran data dari variabel bebas maupun terikat, dan Chi-square
digunakan pada analisis bivariat untuk mengetahui adanya hubungan atau tidak gangguan
tidur dengan NKTT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik sampel pada responden Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman (Tabel 1) menunjukkan bahwa usia rata-rata responden ialah
20,26 tahun dengan usia terendah berapa pada usia 18 tahun dan tertinggi berusia 23
tahun. Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu
63,8%. Sementara itu, jumlah responden yang berpartisipan dalam penelitian ini dibagi
20 responden tiap angkatan dari angkatan 2017, 2018, 2019 dan 2020.

Tabel 1. Karakteristik Usia, Jenis Kelamin, dan Tahun Angkatan Responden

it Jumlah
Karakteristik (%) Mean+SD Min Max
Responden (n=108)
Usia (MeanzSD) 20,26+1,250 18 23

Jenis Kelamin

Laki-laki 29 36,2
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Perempuan
Tahun Angkatan
2017
2018
2019
2020

51

20
20
20
20

63,8

25,0
25,0
25,0
25,0

299

Mean = nilai rata-rata, SD = Standar Deviasi
Sumber : Olahan Data Primer

Gangguan Tidur

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gangguan Tidur Responden

Tahun Gangguan Tidur
Total
Angkatan X
Ya (%) Tidak (%)
2017 14 (17,5) 6 (7,5) 20 (25,0)
2018 13 (16,2) 7 (8,8) 20 (25,0)
2019 12 (15,0) 8 (10,0) 20 (25,0)
2020 11 (13,8) 9(11,2) 20 (25,0)
Total 50 (62,5) 30 (37,5) 80 (100)

Sumber : Olahan Data Primer

Tabel 2 dapat terlihat bahwa dari 80 responden ditemukan sebanyak 62,5%

mengalami gangguan tidur dan tahun angkatan yang paling banyak mengalami gangguan

tidur ialah tahun angkatan 2017 dengan jumlah responden sebanyak 14 (17,5%). Sama

halnya dengan hasil penelitian Umar (2021) dimana angka gangguan tidur yang

didapatkan pada mahasiswa Program Studi Fakultas Kedokteran Universitas

Mulawarman cukup tinggi yaitu 70,1% (Umar, 2021).

Tuntutan akademik seperti durasi belajar yang lama, intensitas belajar yang tinggi,

tugas klinis yang memerlukan konsentrasi yang tinggi dan menantang secara emosional

diduga menjadi hal yang mempengaruhi terjadinya gangguan tidur pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran (Muttagin, 2021). Mahasiswa kedokteran cenderung tidur kurang

dari 6 jam per malam akibat banyaknya tugas dan beban belajar (Correa, et al., 2018).
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Gangguan tidur juga ditemukan meningkat pada masa sebelum atau selama ujian
berlangsung di Fakultas Kedokteran. Menurut Caesarridha (2021) sebanyak 20% dari
mahasiswa kedokteran akan belajar hingga larut malam untuk mempersiapkan ujian agar
mendapat nilai yang maksimal. Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa mahasiswa
Fakultas Kedokteran yang mengalami gangguan tidur terbanyak adalah angkatan 2017
yakni sebanyak 17,5%. Angkatan 2017 sedang menjalani semester akhir dengan beban
akademik yang lebih berat dan sebagian besar sedang menyelesaikan tugas akhir.
Banyaknya stressor dan tuntutan yang dihadapi menyebabkan mahasiswa yang sedang

mengerjakan tugas akhir rentan mengalami gangguan tidur (Wulandari, 2012).

NKTT
Tabel 3. Distribusi Frekuensi NKTT Responden
NKTT
Tahun Angkatan Ada NKTT Tidak ada Total
(%) NKTT (%)
2017 9(11,2) 11 (13,8) 20 (25,0)
2018 9(11,2) 11 (13,8) 20 (25,0)
2019 8 (10,0) 12 (15,0) 20 (25,0)
2020 7(8,8) 13 (16,2) 20 (25,0)
Total 33(41,2) 47 (58,8) 80 (100)

NKTT = Nyeri Kepala Tipe Tegang
Sumber : Olahan Data Primer

Pada tabel 3 menunjukkan responden yang mengalami NKTT sebanyak 41,2%
dan yang tidak mengalami NKTT sebanyak 58,8%. Prevalensi ini tidak berbeda dengan
prevalensi NKTT pada populasi umum yaitu sebanyak 38-74% (Anurogo, 2014).
Penelitian ini sejalan dengan Mahendra, & Murlina (2020) yang juga mendapatkan lebih
sedikit mahasiswa yang mengalami NKTT daripada yang tidak mengalami NKTT.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasa, Widyadharma, &
Adnyana (2016) yang mendapatkan lebih banyak responden mahasiswa fakultas
kedokteran yang mengalami NKTT (57,5%) dibandingkan yang tidak mengalami NKTT
(42,5%).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yasa terletak pada proporsi sampel.

Penelitian Yasa mengambil sampel pada mahasiswa tingkat akhir dan hanya 1 tahun
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angkatan. Sedangkan responden pada penelitian ini lebih heterogen karena melibatkan
mahasiswa dari seluruh semester yang sedang berjalan. Hal tersebut mungkin
berpengaruh terhadap hasil penelitian karena mahasiswa semester 6 fakultas kedokteran
memiliki beban akademik yang lebih berat karena sedang menjalani tahun terakhir masa
pendidikan (Lucchetti et al., 2013).

Distribusi kejadian NKTT pada penelitian ini paling banyak ditemukan pada
angkatan 2017 dan 2018. Pada saat pengambilan data, responden angkatan 2018 sedang
menjalani semester 6 sedangkan angkatan 2017 sudah melewati semester 7 dan fokus
menyelesaikan tugas akhir. Penelitian Agusmara et.al., (2019) mengatakan bahwa tingkat
stres lebih tinggi dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Faktor risiko terjadinya NKTT
yang paling sering terjadi pada mahasiswa adalah stres, posisi tidak ergonomis dalam
bekerja dan kurangnya durasi maupun gangguan tidur (Chowdhury, 2012). Posisi tidak
ergonomis pada saat membaca dan belajar juga bisa menjadi resiko terjadinya NKTT.
Penelitian yang dilakukan oleh Birru, et al., (2016) mendapatkan bahwa membaca dalam
waktu yang lama menjadi risiko terjadinya NKTT pada mahasiswa fakultas kedokteran.

Penelitian tersebut mendapatkan sebesar 60,27% responden mengalami NKTT.

Hubungan Gangguan Tidur dengan NKTT

Berdasarkan uji Chi Square pada tabel 4 didapatkan analisis hubungan gangguan
tidur dengan NKTT diperoleh nilai p yaitu 0,113 yang berarti gangguan tidur tidak
berhubungan dengan NKTT pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Mulawarman. Sehingga pada penelitian ini, hipotesis alternative ditolak dan hipotesis nol

diterima.
Tabel 4. Hubungan Gangguan Tidur dengan NKTT
NKTT
Gangguan

. Total (% P val

Tidur Ada  TidakadankrT om0 vaiue
NKTT (%) (%)
Ya 24 (30,0) 26 (32,5) 50 (62,5)
0,113

Tidak 9(11,2) 21 (26,3) 30 (37,5)
Total 33(41,2) 47 (58,8) 80 (100)

NKTT = Nyeri Kepala Tipe Tegang
Sumber : Olahan Data Primer
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Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara gangguan tidur
dengan kejadian NKTT pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman (nilai p= 0,113). Penelitian ini tidak sejalan dengan Rugebregt,
et al., (2019) yang mendapatkan adanya hubungan antara gangguan tidur dan NKTT (p <
0,001). Penelitian tersebut dilakukan pada pasien keluhan nyeri kepala yang berkunjung
ke Poliklinik Saraf RSUD dr. M. Haulussy Ambon, Pasien NKTT diperoleh dari
diagnosis dokter spesialis saraf sehingga analisis dilakukan melihat hubungan NKTT
dengan gangguan tidur, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini
menganalisis seluruh responden dengan keluhan nyeri kepala ataupun tidak memiliki
keluhan nyeri kepala. Pada penelitian tersebut juga mendapatkan jenis gangguan tidur
paling banyak salah satunya adalah jenis sleep apnea. Sleep apnea selama ini selalu
dikaitkan dengan kejadian NKTT terutama serangan NKTT pada saat pagi hari,
sedangkan pada penelitian ini menganalisis gangguan tidur secara keseluruhan tanpa
mengklasifikasikan jenisnya dan menurut Sathivel & Setyawati (2017) mahasiswa
kedokteran memiliki gangguan tidur paling banyak jenis insomnia.

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan Antara, (2015) yang mendapati adanya
korelasi yang bermakna antara kualitas tidur yang buruk dengan nyeri kepala primer pada
siswa-siswi SMAN 1 Alampura. Hal ini karena penelitian Antara, (2015) dilakukan
kepada remaja yang masih berstatus pelajar di SMA, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dilakukan terhadap mahasiswa sehingga terdapat beban
akademik, intensitas belajar, dan pola belajar yang berbeda. Terdapat juga perbedaan
dalam definisi operasional NKTT antara peneltian Antara, (2015) dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yakni, penelitian Antara menggunakan pemeriksaan klinis yang
dilakukan oleh peneliti tersebut, sedangkan penelitian ini menggunakan kuisioner
HSQEV.

Gangguan tidur bukanlah satu-satunya faktor yang menyebabkan kejadian
NKTT. Menurut Birru, et al., (2016) gizi, pekerjaan atau beban yang terlalu berat
(overexertion), posisi belajar, ketergantungan kafein, fluktuasi hormonal wanita, dan
stress juga merupakan faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya NKTT. Adanya
perbedaan metode dan populasi dengan tingkat stress dan beban akademik yang berbeda
akan mempengaruhi hasil penelitian (Antara, 2015). Menurut Zin (2015) faktor pencetus
NKTT terbanyak adalah faktor kelelahan serta menurut Bayraktutan (2014) faktor
pencetus terbanyak juga bukanlah gangguan tidur, namun 63,5% penderita NKTT yang

kelelahan akibat melakukan banyaknya pekerjaan mereka masing-masing. Pada penelitian
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yang dilakukan oleh peneliti ini mahasiswa kedokteran dari angkatan yang berbeda
memiliki tanggungan dan jadwal yang berbeda pula sehingga tingkat kelelahan akan tentu
berbeda, dan sangat memungkinkan untuk tidak ditemukannya hubungan gangguan tidur
dengan NKTT. Terdapat penelitian lain yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Peres, et.
al., (2006) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang lemah antara gangguan tidur dan
nyeri kepala primer dimana responden dengan yang tidak memiliki gangguan tidur serta
kualitas tidur yang baik juga mengalami nyeri kepala primer yang tinggi.

Hasil penelitian ini tidak mendapatkan hubungan antara gangguan tidur dengan
NKTT, walaupun secara teori terdapat hubungan antara gangguan tidur dengan NKTT
tetapi gangguan tidur bukan merupakan faktor utama terjadinya NKTT, dimana faktor

yang lebih berperan adalah faktor kelelahan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti meyimpulkan bahwa gangguan tidur
tidak berhubungan dengan NKTT pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Mulawarman.
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